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Abstrak 

Kejadian bunuh diri saat ini semakin meningkat diseluruh dunia, tidak terkecuali di Indonesia dan 

merupakan penyebab kedua utama kematian pada usia 15-29 tahun. Penyebab bunuh diri belum dapat 

diketahui secara pasti, akan tetapi dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor psikologis, 

biologis, keluarga, lingkungan dan orientasi seksual. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

faktor psikologis (putus asa, depresi, cemas dan stress) dengan risiko bunuh diri pada remaja SMA dan 

SMK di Kabupaten Bangli dan Klungkung. Populasi penelitian merupakan remaja SMA dan SMK di 

Bangli dan Klungkung dengan rentang usia 15-18 tahun. Non-Probability Sampling dengan teknik 

Purposive Sampling digunakan dalam penarikan sampel dalam penelitian. Instrumen penelitian ini adalah 

kuesioner baku yaitu dari Beck Hopelessness Scale, Depression Anxiety and Stress Scale, dan Scale of 

Suicide Ideation. Hasil penelitian menunjukkan p<0,001 sehingga “ada hubungan bermakna antara faktor 

psikologis dengan risiko bunuh diri pada remaja di SMA dan SMK di Bangli dan Klungkung” dengan 

arah hubungan positif yang berarti bahwa semakin meningkatnya faktor psikologis maka risiko bunuh diri 

meningkat atau semakin menurun faktor psikologis maka risiko bunuh diir menurun. Kekuatan korelasi 

antar variabel didapatkan lemah.  

 

Kata kunci: faktor psikologis, risiko bunuh diri, remaja 

 

 

 

Abstract 

Suicide are currently increasing throughout the world including in Indonesia and it makes suicide become 

the second leading cause of death at the age of 15 to 29 years old. The cause of suicide cannot be exactly 

identified. However, there are several factors contribute to suicide such as psychology, biology, family, 

environment, and sexual orientation. This study aimed at analyzing the correlation among psychological 

factors (hopelessness, depression, anxiety and stress) with suicide risk in senior and vocational high 

school adolescents in Bangli and Klungkung Regency. Population in this study was senior and vocational 

high school adolescents in Bangli and Klungkung whose ages ranging from 15 to 18 years. The sampling 

technique applied in this research was Non Probability Sampling with Purposive Sampling technique. The 

instruments used in this study were standard questionnaires named Beck Hopelessness Scale, Depression 

Anxiety and Stress Scale, and Scale of Suicide Ideation. The results of this study showed p <0.001. It 

means that there is a meaningful relationship between psychological factors and suicide risk in senior and 

vocational high school adolescents in Bangli and Klungkung. Moreover, it has a positive correlation 

which means that the more psychological factors are, the more suicide risk will be. Furthermore, the less 

psychological factors, the less its risk of suicide will be. Lastly, the strength of the correlation among 

variables is found weak. 
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PENDAHULUAN 

Kejadian bunuh diri saat ini 

semakin meningkat diseluruh dunia, 

tidak terkecuali di Indonesia. WHO 

(2016) menyatakan hampir 800.000 

jiwa meninggal setiap tahunnya karena 

bunuh diri. CDC (2015) menyatakan 

bahwa bunuh diri merupakan penyebab 

kedua utama kematian pada orang-

orang dengan rentang usia 15-24 tahun. 

Bunuh diri pada kelompok usia remaja 

di Amerika Serikat merupakan 

penyebab kematian kedua pada tahun 

2013 (CDC, 2016). Suryani dalam 

Tribun Bali (2018) menyatakan rentang 

usia pelaku bunuh diri mulai dari 16-85 

tahun yang dipengaruhi oleh berbagai 

faktor. Usia tersebut terdiri dari 

berbagai tahap perkembangan, salah 

satunya tahap remaja (10-24 tahun) 

(BKKBN, 2013). 

Remaja merupakan tahapan 

yang rawan terhadap perkembangan 

emosional dan perilaku karena 

merupakan masa peralihan dari anak-

anak menuju dewasa. Angka remaja di 

Indonesia mencapai 26,7% dari 237,6 

juta jiwa (BKKBN, 2013). Tahap 

remaja merupakan tahapan yang 

mengalami banyak perubahan baik 

biologis, psikologis, dan sosial (Huang, 

et al., 2007 dalam Aulia, 2016). Proses 

pematangan fisik biasanya lebih cepat 

dibandingkan pematangan kejiwaan 

sehingga remaja sering mengalami 

gejolak yang dapat menimbulkan 

gangguan perilaku salah satunya 

keinginan bunuh diri (Cho et al., 2010 

dalam Aulia, 2016). 

WHO (2016) menyatakan 

Indonesia berada di peringkat ke empat 

pelaku bunuh diri terbanyak di Asia. Di 

Indonesia diketahui bahwa setiap satu 

jam satu orang meninggal akibat bunuh 

diri pada kelompok usia 15-29 tahun 

(Valentina & Helma, 2016). Penelitian 

yang dilakukan oleh Woelandari (2017) 

menemukan bahwa kasus unuh diri 

merupakan pnyebab kematian kedua 

pada kelompok usia 15-19 tahun. 

SIMH (2018) dalam Suara 

Dewata (2018) menyatakan semua 

Kabupaten/Kota di Bali pernah terjadi 

kasus bunuh diri, diantaranya Bangli 

dan Klungkung. Bangli merupakan 

salah satu kabupaten dengan kasus 

bunuh diri terbanyak tahun 2017 dengan 

total 18 kasus bunuh diri (Suara 

Dewata, 2018). Sedangkan di 

Klungkung merupakan salah satu 

kabupaten dengan kasus bunuh diri 

rendah-sedang, hampir setiap tahunnya 

terdapat 2-5 kasus bunuh diri yang 

dilaporkan (Tribun Bali, 2015; Nusa 

Bali, 2017; Bali Puspa News, 2018). 

Penelitian Aulia (2016) 

menjelaskan bahwa faktor yang paling 

berpengaruh terhadap ide bunuh diri 

pada remaja ialah faktor psikologis 

seperti depresi, kecemasan, stres, 

ketidakberdayaan dan penyalahgunaan 

NAPZA. Hasil penelitan Ibrahim, Amit, 

& Suen (2014) juga menyatakan bahwa 

ada hubungan positif antara depresi, 

kecemasan dan stres dengan ide bunuh 

diri pada kelompok remaja.  

SMA N 1 Bangli dan SMA N 1 

Semarapura merupakan sekolah 

menengah atas negeri yang terletak 

dekat dengan pusat kota. Kedua SMA 

ini merupakan sekolah favorit pilihan 

dengan persaingan yang cukup tinggi 

baik dibidang akademik maupun non 

akademik. SMK N 2 Bangli dan SMK 

Pariwisata Yapparindo Klungkung 

merupakan sekolah menengah yang 

berfokus pada kejuruan pariwisata. 

Siswa di sekolah ini diharuskan telah 

memiliki kompetensi yang baik sesuai 

dengan bidangnya masing-masing. Jika 

siswa-siswa di keempat sekolah tersebut 

tidak memiliki proses adaptasi yang 

baik, baik itu secara psikologis maupun 
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lingkungan tentunya akan menjadi 

stresor tersendiri bagi siswa.  

Stress merupakan salah satu 

respon maladaptif yang timbul akibat 

adanya stressor. Manajemen koping 

yang tidak adekuat dapat menimbulkan 

penyimpangan kepada perilaku 

maladaptif mulai dari pencederaan diri 

sampai pada tindakan bunuh diri 

(Azizah, Zainuri, & Akbar, 2016). 

Studi pendahuluan yang 

dilakukan di SMA N 1 Semarapura, 

SMK Pariwisata Yapparindo 

Klungkung, SMA N 1 Bangli, dan SMK 

N 2 Bangli pada 60 siswa untuk menilai 

risiko bunuh diri pada remaja dengan 

usia 15-18 tahun, didapatkan hasil 

bahwa sebesar 38,41% berisiko ringan 

bunuh diri, 60,12 % berisiko sedang 

bunuh diri, dan 1,67% berisiko tinggi 

melakukan bunuh diri. Oleh karena itu, 

penting untuk dilakukan sebuah 

penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 

hubungan faktor psikologis dengan ide 

atau keinginan bunuh diri pada anak 

usia remaja terutama dalam perspektif 

psikologis. Berdasarkan hal tersebut 

tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul 

"Hubungan faktor psikologis dengan 

Risiko Bunuh Diri pada Remaja SMA 

dan SMK di Bangli dan Klungkung".  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini yaitu jeni 

penelitian kuantitatif dengan desain 

penelitian deskriptif. Pendekatan 

penelitian ini yaitu dengan pendekatan 

cross-sectional yang dilakukan di SMA 

N 1 Bangli, SMK N 2 Bangli, SMA N 1 

Semarapura, dan SMK Pariwisata 

Yaparindo pada tanggal 6 Mei 2019 

sampai dengan 29 Mei 2019. Populasi 

penelitian yaitu seluruh remaja yang 

bersekolah di SMA dan SMK di Bangli 

dan Klungkung yang berjumlah 3.875 

orang. Penelitin ini mempunyai jumlah 

sampel 363 orang yang dipilih dengan 

teknik Non-Probability Sampling yaitu 

Purposive Sampling. Kriteria inklusi 

penelitian yaitu bersedia 

menandatangani inform consent. 

Kriteria eksklusi penelitian yaitu siswa 

yang absen saat hari pertama 

pengambilan sampel selama penelitian 

dan mengundurkan diri. 

Alat pengumpul data yang 

digunakan peneliti yaitu kuesioner baku 

Beck Hopelessness Scale, Depression 

Anxiety and Stress Scale, dan Scale of 

Suicide Ideation. Hasil uji reliabilitas 

pada kuesioner Beck Hopelessness 

Scale dengan nilai Cronbach alpha = 

0,681, Depression Anxiety and Stress 

Scale dengan nilai Cronbach alpha = 

0,855, dan Scale of Suicide Ideation 

dengan nilai Cronbach alpha = 0,806. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

instrumen yang digunakan telah valid 

dan reliabel. 

Pengumpulan data dilakukan 

dengan memberikan kuesioner pada 

responden di masing-masing sekolah 

dengan durasi pengisian kuesioner 

kurang lebih 25 menit. Data yang telah 

terkumpul kemudian dilakukan tabulasi 

data untuk analisis data. 

Analisis data yang digunakan 

yaitu analisis univariat untuk variabel 

umur, jenis kelamin, faktor psikologis 

seperti depresi, kecemasan, dan stress 

serta risiko bunuh diri pada remaja. 

Analisis bivariat yang digunakan yaitu 

uji korelasi Spearman Rank untuk 

mengetahui hubungan faktor psikologis 

dan risiko bunuh diri.  

Penelitian ini telah mendapatkan 

persetujuan laik etik dari Komisi Etik 

Penelitian FK Unud/RSUP Sanglah.  
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HASIL PENELITIAN 
Tabel 1.  

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Variabel Min Maks Mean SD 

Usia 15 18 16,53 0,705 

Usia Frekuensi (n) Persentase (%) 

15 tahun 31 8,5 

16 tahun 124 34,0 

17 tahun 196 53,7 

18 tahun 14 3,8 

Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%) 

Perempuan  168 46,0 

Laki-laki  197 54,0 

Jenjang Pendidikan Frekuensi (n) Persentase (%) 

SMA 183 50.1 

SMK 182 49,9 

Total 365 100 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata 

usia responden adalah 16,53 tahun 

dengan usia termuda 15 tahun dan 

tertua 18 tahun. Sebagian besar 

responden berusia 17 tahun yaitu 196 

orang (53,7%), berjenis kelamin laki-

laki yaitu 197 orang (54%), jenjang 

pendidikan masing-masing responden 

SMA 50,1% dan SMK 49,9%.  

 
Tabel 2.  

Faktor Psikologis Keputusasaan pada remaja 

Variabel Keputusasaan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Normal 143 39,2 

Ringan 184 50,4 

Sedang 36 9,9 

Tinggi 2 0,5 

Total 365 100 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden mengalami 

keputusasaan pada tingkat ringan yaitu 

184 orang (50,4%).

 

 
Tabel 3.  

Faktor Psikologis Depresi pada remaja 

Variabel Depresi Frekuensi (n) Persentase (%) 

Normal 33 9 

Ringan  26 7,2 

Sedang  99 27,1 

Parah  89 24,4 

Sangat parah  118 32,3 

Total 365 100 
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Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden mengalami depresi 

pada tingkat sangat parah yaitu 118 

orang (32,3%). 
Tabel 4.  

Faktor Psikologis Kecemasan pada remaja 

Variabel Kecemasan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Normal 34 9,4 

Ringan 27 7,4 

Sedang 31 8,5 

Parah 47 12,9 

Sangat parah 318 61,8 

Total 365 100 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa mayoritas 

responden mengalami kecemasan pada 

tingkat yang sangat parah yaitu 318 

orang (61,8%). 

 
Tabel 5.  

Faktor Psikologis Stres pada remaja 

Variabel Stres Frekuensi (n) Persentase (%) 

Normal 103 28,2 

Ringan 56 15,3 

Sedang 101 27,6 

Parah 72 19,8 

Sangat parah 33 9,1 

Total 365 100 

Tabel 5 menunjukkan bahwa 

sebagian responden tidak mengalami 

stres yaitu 103 orang (28,2%). Akan 

tetapi, responden juga banyak yang 

mengalami stres dengan katagori 

sedang yaitu 101 orang (27,6%). 

 
Tabel 6. 

 Risiko bunuh diri pada remaja 

Variabel Risiko Bunuh Diri Remaja Frekuensi (n) Persentase (%) 

Rendah  328 89,8 

Sedang  34 9,3 

Tinggi  3 0,9 

Total 365 100 

Tabel 6 menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden memiliki 

risiko bunuh diri dengan katagori 

rendah yaitu 328 orang (89,8%). 

 
Tabel 7.  

Analisis Hubungan Faktor Psikologis dengan Risiko Bunuh Diri pada Remaja 

Variabel p-value r R 

Hubungan keputusasaan dengan risiko 

bunuh diri 
0,001 0,172 2,95% 

Hubungan depresi dengan risiko bunuh 

diri 
0,000 0,208 4,32% 

Hubungan kecemasan dengan risiko 

bunuh diri 
0,000 0,221 4,88% 
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Hubungan stres dengan risiko bunuh diri 
0,000 0,231 5,33% 

  

 

Tabel 7 menunjukkan bahwa seluruh p-

value < a (0,05) yang bermakna bahwa 

terdapat hubungan yang positif antara 

faktor psikologis dengan risiko bunuh 

diri. Hal tersebut berarti semakin tinggi 

skor faktor psikologis maka semakin 

tinggi juga skor risiko bunuh diri.

 

 

PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar remaja SMA dan 

SMK di Bangli dan Klungkung 

mengalami keputusasaan pada tingkat 

ringan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Jaiswal, Faye, Gore, Shah, & Kamath 

(2016) juga menemukan bahwa 

sebagian besar remaja dalam 

penelitiannya mengalami keputusasaan 

ringan. Hal tersebut berkaitan dengan 

pemahaman remaja yang kurang tepat 

terkait dengan peristiwa yang dialami. 

Berdasarkan jawaban dari pengisian 

kuesioner, bahwa terdapat remaja yang 

mengalami situasi sulit dan 

menganggap hal tersebut merupakan 

suatu kejadian buruk yang dapat 

mempengaruhi masa depan. Pandangan 

negatif terhadap suatu keadaan ini 

tentunya akan menjadi sebuah ancaman 

bagi remaja. Penelitian Huen et al, 

(2015) juga menyatakan bahwa 

keputusasaan memiliki hubungan positif 

dengan ide bunuh diri.  

Sebagian besar remaja 

mengalami depresi tingkat sangat parah. 

Penelitian Jha et al (2017) juga 

menemukan bahwa sebagian besar 

remaja mengalami depresi. Hasil 

penelitiannya juga menunjukkan bahwa 

hal ini terjadi karena remaja di SMA 

masih mengalami kesulitan dan 

ketakutan dalam menunjukkan atau 

mengekspresikan perasaannya. Akan 

tetapi, terdapat beberapa penelitian yang 

menyatakan bahwa tingkat depresi pada 

remaja berada pada rentang normal dan 

dikatakan juga remaja awal memiliki 

kemungkinan rendah untuk mengalami 

depresi (Ibrahim et al., 2014; Kadir, 

Johan et al., 2018). Hal tersebut dapat 

disebabkan oleh perbedaan karakteristik 

responden dan perbedaan ligkungan 

serta nilai keluarga (Kadir, Johan, Aun, 

& Ibrahim, 2018). 

Sebagian besar responden 

mengalami kecemasan yang sangat 

parah. Hal tersebut didukung oleh  

penelitian Mubasyiroh., Putri & 

Tjandarini (2017) yang menyatakan 

semakin tinggi usia maka semakin 

tinggi risiko kecemasan yang terjadi. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

lain yaitu responden terbanyak pada 

penelitian ini berada pada usia 16 dan 

17 tahun serta tingkat kecemasan yang 

paling banyak dialami berada pada 

tingkat parah yaitu sebesar 61,8%. 

Tingginya kecemasan yang dialami oleh 

responden dipengaruhi oleh berbagai 

faktor salah satunya terkait dengan 

lingkungan sekolah dan akademik. Saat 

pengambilan data responden memiliki 

jadwal ulangan harian dan pada bulan 

pengambilan data juga akan diadakan 

ulangan akhir semester. Penelitian dari 

Beiter et al (2014) juga menemukan 

bahwa tiga fokus utama yang 

mendukung kecemasan pada remaja 

sekolah adalah akademik, tekanan untuk 

berhasil dan rencana pasca kelulusan. 

Sebagian besar remaja 

mengalami stress dalam rentang normal 
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dan juga sebagian besar remaja juga 

mengalami stress dalam rentang sedang. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian 

Zhang., Wang., Xia., Liu & Jung (2014) 

dimana peneliti menemukan bahwa 

masih ada remaja yang mengalami 

stress yaitu sebesar 29,30%. Khan et al 

(2016) juga menyatakan sebagian besar 

remaja mengalami stress karena 

pengaruh akademik.  

Hasil penelitian menunjukkan 

sebagian besar remaja berada pada 

risiko ringan untk melakukan bunuh 

diri. Li., Li., Wang & Bao (2016) yang 

menemukan bahwa sebanyak 17,5% 

dari 1.529 remaja telah berpikir tentang 

bunuh diri dalam 6 bulan terakhir dan 

sebesar 7,3% remaja telah mencoba 

bunuh diri dalam 6 bulan terakhir. 

Pratiwi & Undarwati (2014) juga 

menemukan sebagian besar remaja yang 

menjadi respondennya termasuk dalam 

kategori bunuh diri ringan atau belum 

serius yang disebabkan oleh tekanan 

psikologis, masalah yang dihadapi, 

kurang memperoleh perhatian, masalah 

di sekolah, pertemanan, harga diri 

rendah, putus asa, kesehatan, kematian 

seseorang, takut masa depan, dan 

kegagalan. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat 0,9% responden 

yang telah berpikir dan merencanakan 

bunuh diri. Responden tersebut 

mengatakan bahwa ia memang 

mengalami masalah psikologis dan 

pernah berpikir untuk melakukan bunuh 

diri. Responden juga mengatakan 

bahwa terdapat berbagai hal yang 

menyebabkan ia mengalami masalah 

psikologis seperti ketakutan pada 

lingkungan sosial karena mengalami 

bullying, dan mengaku bahwa kerap 

kali memiliki pikiran negatif terhadap 

orang-orang yang ada disekitarnya dan 

sering berpikiran untuk mengakhiri 

hidupnya namun terlalu takut untuk 

melakukannya. 

Hasil penelitian menunjukkan 

hubungan yang bermakna dengan arah 

positif antara keputusasaan dengan 

risiko bunuh diri yang berarti semakin 

tinggi tingkat keputusasaan maka 

semakin besar risiko bunuh diri. 

penelitian ini didukung oleh Aulia 

(2016) menemukan bahwa bunuh diri 

dapat dipengaruhi oleh banyak faktor 

yang dapat mempengaruhi terjadinya 

bunuh diri salah satunya faktor 

psikologis seperti depresi, stress, 

kecemasan, ketidakberdayaan, dan 

gangguan tidur. 

Hasil penelitian menunjukkan 

ada hubungan yang bermakna dengan 

arah positif antara depresi dengan risiko 

bunuh diri semakin tinggi tingkat 

depresi semakin tinggi risiko bunuh 

diri. Penelitian Klonsky., May & Saffer 

(2016) menemukan bahwa gangguan 

bipolar, PTSD dan depresi merupakan 

prediktor yang sangat kuat dalam 

mempengaruhi terjadinya percobaan 

bunuh diri. Individu dengan depresi 

umumnya mengalami perasaan sedih, 

putus asa, dan merasa rendah diri 

sehingga meningkatkan risiko bunuh 

diri (Chung & Joung, 2012). 

Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat hubungan yang lemah dengan 

arah positif antara kecemasan dan risiko 

bunuh diri yang berarti semakin besar 

kecemasan maka semakin besar risiko 

bunuh diri. Bentley., Franklin., Ribeiro., 

Kleiman., Fox, & Nock (2016) 

menemukan bahwa secara keseluruhan 

untuk setiap kecemasan membangun 

prediksi terhadap ide bunuh diri, 

percobaan bunuh diri dan bunuh diri 

yang berhasil. Penelitian lain dari 

Gallagher, Prinstein., Simon, & Spirito 

(2014) menemukan bahwa kecemasan 

sosial dapat meningkatkan risiko bunuh 

diri pada remaja. 

Selain itu, terdapat hubungan 

yang bermakna dengan arah positif 
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antara stress dengan risiko bunuh diri 

yang berarti semakin tinggi stress maka 

semakin tinggi risiko bunuh diri. Khan., 

et al. (2016) menemukan bahwa 

terdapat hubungan antara stress dan ide 

bunuh diri pada siswa di India. Hal 

tersebut dipengaruhi oleh stress 

akademi yang ditemukan ternyata juga 

berhubungan dengan ide bunuh diri. 

Penelitian tersebut juga menemukan 

bahwa strategi koping yang baik 

berhubungan secara negatif terhadap ide 

bunuh diri. Donsu (2017) stress yang 

berkepanjangan dapat menyebabkan 

berbagai macam masalah kesehatan dan 

dampak paling negatif adalah terjadi 

percobaan bunuh diri. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Penelitian ini menunjukkan 

bahwa sebagian responden mengalami 

keputusasaan ringan, depresi yang 

sangat parah, kecemasan yang sangat 

parah, dan stres yang ringan. Responden 

juga memiliki risiko bunuh diri yang 

rendah. Simpulan penelitian ini yaitu 

terdapat hubungan yang bermakna 

antara faktor psikologi dengan risiko 

bunuh diri dengan arah hubungan 

positif yang berarti semakin 

meningkatnya faktor psikologis maka 

risiko bunuh diri meningkat atau 

sebaliknya. 

 Penelitian ini memiliki 

keterbatasan sehingga peneliti 

selanjutnya diharapkan untuk meneliti  

terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi faktor psikologis dengan 

bunuh diri serta melakukan penelitian 

terkait pemberian intervensi untuk 

mengurangi masalah psikologis. Dinas 

pendidikan dapat bekerjasama dengan 

petugas kesehatan juga diharapkan 

memberikan layanan konseling yang 

baik agar mengurangi risiko terjadinya 

bunuh diri akibat masalah psikologis.  
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